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Abstract, Objective: To review the literature on the use of banana plants (Musa paradisiaca L.) in Indonesia.
Method: A systematic search was carried out to identify relevant articles in 3 bases, namely (Google
Scholars, research.gate, and Pubmed). Both include the product produced, how it is made, the contents of
the banana plant samples and the evaluation of the product so that it can be accepted by society. Data
analysis is based on a checklist prism with specified criteria Results: Five journals were selected because
they included the desired review journal criteria. All types of products play an important role with different
types of preparations and also different properties and ingredients. Conclusion: There are not many articles
that discuss cosmetic products from banana plants, therefore this article was chosen to find out the contents
of the banana plant samples. Most are from the skin of the banana, but some are also from the stem of the
banana. Apart from that, one article discusses various benefits or parts of the banana plant which can be
used as a basic ingredient for cosmetics. The content of secondary metabolites in banana plants, such as the
main flavonoids, functions as an antioxidant which is much sought after in natural cosmetic products from
this banana plant. Extraction was carried out for all preparations using the maceration method with ethanol
solvent. And evaluation tests show that all articles conclude that all parts of the plant are capable of meeting
standards to be formulated into cosmetic preparations.

Keywords: Cosmetics, Banana Plants, and Natural Preparations from Nature

Abstrak, Tujuan : Untuk meninjau literatur tentang pemanfaatan tanaman pisang (Musa paradisiaca L.)di
wilayah Indonesia. Metode : Pencarian sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi artikel yang relevan
dalam 3 basis yaitu (Google Scholars, research.gate, dan Pubmed). Baik meliputi produk yang dihasilkan,
cara pembuatan, kandungan dari sampel tanaman pisang sampai evaluasi produknya sehingga dapat diterima
di masyarakat. Analisis data berdasarkan prisma checklist dengan kriteria yang ditentukan. Hasil : Lima
jurnal terpilih karena termasuk ke dalam kriteria jurnal review yang diinginkan. Semua jenis produk
mengambil peranan penting dengan jenis sediaan yang berbeda dan juga khasiat beserta kandungan yang
berbeda pula. Kesimpulan : Tidak banyak artikel yang membahas mengenai produk kosmetik dari tanaman
pisang, oleh karena itu artikel ini dipilih guna mengetahui kandungan yang ada pada sampel tanaman pisang
tersebut. Paling banyak dari bagian kulit buah pisang, namun ada juga yang dari batang pisang, selain itu satu
artikel membahas mengenai berbagai manfaat atau bagian dari tanaman pisang yang dapat dijadikan sebagai
bahan dasar kosmetik. Kandungan metabolit sekunder yang ada pada tanaman pisang seperti flavonoid yang
paling utama, berfungsi sebagai antioksidan yang banyak dicari dalam produk alami kosmetik dari tanaman
pisang ini. Dilakukan ekstraksi pada semua pembuatan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol.
Serta uji evaluasi menunjukkan semua artikel menyimpulkan bahwa semua bagian tanaman mampu sesuai
standar untuk diformulasikan menjadi sediaan kosmetik.

Kata Kunci : Kosmetik, Tanaman Pisang, dan Sediaan Alami dari Alam

1. PENDAHULUAN

Tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) adalah tanaman tropis yang banyak
ditemukan di wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Sebagai tanaman yang berbuah
hanya sekali dalam siklus hidupnya, pisang memiliki ciri khas morfologi yang terdiri dari
batang semu, batang bawah tanah (bonggol), daun, bunga, dan buah. Batang semu pisang,

yang terbentuk dari tumpukan pelepah daun, serta bonggol yang terdapat di dalam tanah
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menjadi bagian penting dari struktur tanaman ini. Buah pisang, yang dikenal luas, juga
memiliki nilai gizi yang tinggi dan kerap dikonsumsi sebagai sumber makanan.

Selain sebagai sumber pangan, tanaman pisang juga memiliki potensi besar dalam
bidang kosmetik. Penelitian menunjukkan bahwa pisang mengandung berbagai senyawa
bioaktif, seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin, yang memiliki aktivitas antioksidan,
antibakteri, dan antiinflamasi. Senyawa-senyawa ini membuat pisang menjadi bahan yang
menjanjikan untuk digunakan dalam formulasi produk kosmetik yang aman dan alami.
Flavonoid, misalnya, dikenal sebagai antioksidan kuat yang mampu melindungi kulit dari
kerusakan akibat radikal bebas, sementara tanin berperan dalam mengurangi peradangan
dan merawat kulit.

Dalam konteks industri kosmetik, formulasi berbahan dasar alami seperti pisang
semakin diminati karena dipercaya lebih aman dan memiliki efek samping yang minimal
dibandingkan dengan produk berbahan kimia sintetis. Sediaan kosmetik dari tanaman
pisang telah berkembang dengan berbagai bentuk, seperti krim, lotion, masker wajah, gel,
dan sabun cair. Bagian tanaman pisang yang digunakan dalam produk-produk ini meliputi
bonggol, batang, pelepah, kulit buah, daun, dan kelopak jantung pisang.

Meskipun penggunaan kosmetik berbahan alami terus meningkat, produk kosmetik
berbahan kimia masih mendominasi pasar, meskipun diketahui berpotensi menimbulkan
efek samping seperti kerusakan kulit atau bahkan kanker kulit. Oleh karena itu, penting
untuk terus mengembangkan dan mengeksplorasi potensi tanaman pisang sebagai bahan
dasar kosmetik yang lebih aman dan alami. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan merangkum penelitian-penelitian terkait pemanfaatan tanaman
pisang di Indonesia sebagai bahan sediaan kosmetik, dengan harapan dapat mendukung

pengembangan produk kosmetik yang lebih aman dan ramah lingkungan.

2. METODE
Strategi Penelusuran

Studi tentang pemanfaatan tanaman pisang dicari di Scholars, Pubmed dan
research.gate menggunakan kata kunci "pemanfaatan tanaman pisang (Musa paradisica L)
sebagai bahan kosmetik, di wilayah Indonesia". Sumber data diperoleh secara online, lalu
dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah semua sumber yang

diterbitkan antara 2015 - 2024, teks lengkap. Pencarian sistematis artikel yang diterbitkan
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antara tahun 2015 - 2024 dilakukan dengan menggunakan scholar, pubmed dan
research.gate.
Kriteria Inklusi

Artikel tentang pemanfaatan tanaman pisang (Musa paradisica L) sebagai bahan
kosmetik di wilayah Indonesia. Proses pemilihan atau skrining artikel dalam
menyimpulkan dibutuhkan artikel yang lengkap (free full artikel), jurnal artikel, dan
diterbitkan 5 tahun terakhir di wilayah Indonesia.
Informasi dari proses ekstraksi

Informasi yang dibutuhkan untuk memperoleh analisis dari artikel menggunakan
panduan Prisma chekslist. Kriteria yang butuhkan dari setiap artikel meliputi, pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria pemanfaatan tanaman pisang (Musa paradisica 1) sebagai bahan
kosmetik di wilayah Indonesia
Desain penelitian Lokasi

Waktu Penelitian

study perspective

Conclusion

Informasi tentang Kosmetik | Informasi umum tentang kosmetik dan Tanaman

dari Tanaman Pisang Pisang

Jenis Sediaan Kosmetik dan Pembuatannya

Studi tentang manfaat tanaman pisang yang

digunakan sebagai kosmetik

Kesimpulan/Hasil Jenis Sediaan yang didapatkan

Kegunaan dan Manfaatnya

3. HASIL

Tujuan sistematik review adalah mengetahui hasil penelitian pemanfaatan tanaman
pisang (Musa paradisica L) sebagai bahan kosmetik di wilayah Indonesia, sehingga
pencarian artikel dengan kata kunci yang sama di tambahkan Indonesia. Artikel yang
diperoleh sesuai dengan kriteria inklusi dari data base Google Scholars sebanyak 70 artikel,
Pubmed sebanyak 20 artikel, dan Research.gate sebanyak 34 artikel dengan kata kunci
“Pemanfaatan Tanaman Pisang sebagai Kosmetik”, dan “kosmetik dari pisang di wilayah

Indonesia™.




Tinjauan Sistematis Pemanfaatan Tanaman Pisang (Musa Paradisiaca L.) Wilayah Indonesia Sebagai
Bahan Sediaan Kosmetik

Artikel dari Goggle Artikel yang diperoleh Artikel dari Pubmed
Scholars diperoleh 70 dari Research.gate diperoleh sebanyak 20
artikel adalah 34 artikel artikel

50 artikel di eksklusi 20 artikel di eksklusi
karena waktu penelitian karena tempat dan 15 atikel di eksklusi
lebih dari 5 tahun waktu penelitian tidak di karena tidak melakukan
terakhir Indonesia dan tidak 5 penelitian di Indonesia

tahun terakhir

3 !

Indonesia : 3 Indonesia: 1 Indonesia: 1

Berdasarkan artikel yang diperoleh,

terdapat 5 artikel yang sesuai dengan <
kriteria inklusi adalah 5 artikel

Hasil dari penyaringan artikel, diperoleh empat artikel yang sesuai kriteria dan
relevan dengan pemanfaatan tanaman pisang (Musa paradisica L) sebagai bahan kosmetik
di wilayah Indonesia. Artikel tersebut di review menggunakan Prisma checklist meliputi
metode (study design) dan hasil dari penelitian. Hasil review berdasarkan metode yang di

gunakan dari lima artikel dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3.
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4, PEMBAHASAN

Tanaman pisang memiliki berbagai macam bagian, seperti daun, buah, batang, tunas, dan
lain sebagainya. Penelitian yang sudah dilakukan mengambil sampel kulit buah pisang yang
dilakukan oleh (Yulianis, 2020); lalu (Imam Anindita dkk, 2022); (Ni Luh, dkk. 2023); (Adek
Chan, dkk. 2020); dan penelitian lain dari (Ni Luh, dkk. 2023) menggunakan batang pisang.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Yulianis, 2020 tentang manfaat limbah kulit buah
pisang sebagai kosmetik bedak tabur sebagai anti aging. Kulit buah pisang memiliki kandungan
flavonoid yang banyak, salah satunya antioksidan yang berfungsi sebagai anti aging. Antioksidan
yang dimaksud bertujuan untuk mencegah kerusakan oksidasi sehingga dapat mencegah penuaan
dini (Masaki, 2010).

Dalam penelitian Yulianis ini, teknik yang digunakan dalam pembuatan ini adalah
maserasi. Menurut Depkes tahun 2008, ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan 2 pelarut
yang sesuai yaitu 70 % dan 96 %. Alasan menggunakan 2 pelarut adalah maserasi yang digunakan
metoda sampel kering, pelarut etanol 70% bertujuan untuk membasahi sampel terlebih dahulu agar
pori-pori sampel terbuka, serta pelarut etanol 96% digunakan pada saat proses maserasi Il-selesai,
bertujuan untuk mengurangi kadar air pada saat rotary dan waterbath untuk mendapatkan masa
ekstrak kental. Diperoleh ekstrak kental = 133,67 g dengan rendemen = 6,68 %.

Selanjutnyadilakukan pemeriksaan ekstrak, dimana ekstrak kulit buah pisang mengandung
flavonoid, saponin dan juga terpenoid. Pada uji susut pengeringan diperoleh kadar sebesar 16,84
%. Tujuan pengeringan ini untuk memberikan batasan maksimal kadar air yang hilang pada saat
pembuatan. Menurut Depkes tahun 2008, pengukuran sisa zat dilakukan pada temperature 105°C
sampai konstan.

Formulasi bedak tabur dalam penelitian Yulianis, dibuat dalam 4 formula menggunakan
talkum sebagai bahan dasar yang digunakan untuk memudahkan melekatnya ke kulit dan daya
sebar yang baik, lalu bahan tambahan lainnya seperti untuk daya serap keringat yang baik
digunakan kalsium karbonat, untuk anti bakteri digunakan zink oxydum, dan zink stearate untuk
menyerap keringat. Lalu untuk menambah kesan menarik, ditambahkan pewarna iron oxide
dengan pewangi oleum banana. Bahan-bahan yang dicantumkan di atas sudah sesuai dengan
pesyaratan dan lulus uji. Oleh karena itu, sudah dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan

bedak tabur.
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Pada pembuatan bedak tabur, langkah pertama yang dilakukan yaitu sterilisasi terhadap
bahan dasar talkum dengan metode pemanasan kering pada suhu 160°C selama 2 jam (Ayuhastuti
A, 2016). Dilakukan sterilisasi terhadap talkum karena merupakan bahan mineral yang harus
terbebas dari bakteri Clostridium tetani, Welchii dan Bacillus anthracis. Dalam pembuatan bedak
tabur digunakan lumpang panas yang bertujuan untuk membantu pengeringan serbuk. Kemudian
teteskan etanol 70% ke dalam lumpang yang bertujuan agar ekstrak kental mudah digerus dan
tidak lengket (Syamsuni, H. 2006). Untuk mengetahui keamanan bedak tabur yang dihasilkan,
maka perlu dilakukan tahap-tahap evaluasi terhadap bedak tabur.

Evaluasi sediaan memberikan hasil yang baik, mulai dari organoleptis, stabilitas selama 6
minggu, nilai kelembaban, ukuran partikel, daya lekat, nilai pH, sampai dengan uji iritasi. Dari
hasil evaluasi yang telah dilakukan kepada 12 orang panelis, uji iritasi bedak tabur ekstrak etanol
kulit buah pisang raja tidak mengiritasi dan aman digunakan. Selanjutnya pengujian anti-aging
yang dilakukan selama 2 minggu, meliputi kadar air, kehalusan, pengecilan pori, pengurangan
noda, dan juga keriput menggunakan diagram alir ANOVA menunjukkan parameter hasil yang
baik.

Apabila dibandingkan dengan pengujian yang dilakukan oleh Adek Chan, 2020. Di mana
juga menggunakan kulit buah pisang sebagai sampelnya, namun menggunakan produk yang
berbeda, yaitu sheet mask original. Alasan dibuat sediaan sheet mask karena flavonoid dalam kulit
pisang mampu menghaluskan kulit, menghilangkan jerawat, menghambat proses penuaan dini,
dan menjaga kelembaban kulit.

Kulit buah pisang diekstraksi dengan cara maserasi dengan pelarut etanoh% %, dan hasil
ekstraksi diformulasikan menjadi sediaan sheet mask. Selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan
meliputi uji homogenitas, uji pH, uji stabilitas, uji iritasi, dan uji efektifitas kelembaban selama 4
minggu. Hasil evaluasi sediaan menunjukkan nilai parameter yang baik sesuai dengan standarnya.
Uji stabilitas dilakukan selama 4 minggu dengan pengamatan selama 1 minggu. Sediaan disimpan
dalam suhu kamar dan hasil menunjukkan bahwa sediaan tetap stabil pada penyimpanan suhu
kamar.

Uji kelembaban dilakukan dengan alat analyzer moisture checker kepada 18 relawan
selama 4 minggu perawatan rutin pemberian masker seminggu 2 kali. Kelembaban kulit dari
relawan mengalami peningkatan. Semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi

juga kelembabannya.
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Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji anova untuk melihat perbedaan dari
setiap perlakuan pada sukarelawan. Hasil analisa statistik dari data yang diperoleh terdapat
perbedaan yang signifikan (p < 0,05) yaitu 0,000 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan
hasil analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa perbedaan formula berpengaruh signifikan
terhadap persentase kelembaban kulit. Dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang
ambon dalam sediaan, maka semakin tinggi pula persentase kelembabannya.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Fitria Negawati dkk, 2024. Dimana melakukan
penelitian menggunakan sampel dari batang pisang, meskipun terdapat perbedaan dengan 2 jurnal
sebelumnya, namun yang bermanfaat untuk kosmetik pada tanaman pisang tidak hanya ada pada
kulut pisang saja, batang pisang pun memiliki kandungan yang baik, dan dibuat sediaan serum.

Tanaman batang pisang di potong lalu di ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan
etanol 70 % sebagai pelarut. Proses tersebut melalui 3 siklus. Selanjutnya diformulasikan untuk
preparasi serum batang pisang. Setelah itu dilakukan evaluasi sediaan serum. Evaluasi
organoleptik menunjukkan bahwa formulasi serum menunjukkan penampakan yang konsisten. Uji
pH formulasi diukur untuk memastikan kompatibilitas dengan kisaran asam alami kulit (pH 4,5-
6,5). Semua formulasi menunjukkan pH 6, menunjukkan potensi iritasi kulit yang minimal.
Terakhir, uji volume transfer dilakukan untuk menilai volume dosis yang diberikan dari setiap
formulasi. Semua formulasi mencapai volume yang ditransfer melebihi persyaratan minimum,
yaitu > 95%.

Panelis mengevaluasi atribut sensorik (aroma, tekstur, kelengketan, dan viskositas)
formulasi serum batang M. paradisiaca (F1, F2, dan F3) menggunakan skoring. Konsentrasi
ekstrak batang M. paradisiaca berpengaruh nyata terhadap warna sediaan serum. Hasil uji hedonik
dari 50 panelis yang mengevaluasi lima parameter menunjukkan bahwa panelis menganggap F1
lebih estetis dibandingkan F2 dan F3. Perbedaan preferensi warna ini dapat disebabkan oleh variasi
konsentrasi ekstrak di seluruh formulasi

Fl1 yang mengandung ekstrak batang M. paradisiaca konsentrasi terendah (4%),
menunjukkan warna coklat lebih terang dibandingkan dengan F2 (ekstrak 8%) dan F3 (ekstrak
129%). Dalam konteks serum wajah, warna yang lebih terang umumnya dianggap lebih diinginkan.
Oleh karena itu, konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, walaupun berpotensi meningkatkan

kemanjuran produk, dapat menyebabkan kurang menarik secara visual.
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Penelitian berikutnya adalah membahas mengenai edukasi yang dilakukan terhadap produk
dari limbah menjadu masker wajah alami. Masker tersebut berasal dari bahan alam dengan
kandungan utama kulit pisang. Sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Februari 2021 pada
pukul 19.30 — 21.00 WIB di tempat Bapak Joko selaku Kepala Dusun. Jumlah peserta yang hadir
yaitu sebanyak 16 peserta pemudi Dusun Sentolo Lor dengan durasi 90 menit.

Hasil pencapaian target luaran kegiatan pengabdian masyarakat untuk setiap sesi dan
indikator dilakukan dengan membandingkan antara kondisi mitra sebelum dan sesudah
dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat. Hanya sebanyak 12,5% atau 2 peserta yang
mengetahui bahwa pisang memiliki kelebihan yaitu mengandung antioksidan. Hasil kegatan
pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman para
peserta di setiap indikator yang telah ditentukan. Dengan kata lain, program ini telah berhasil
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia remaja di Dusun
Sentolo Lor, DIY.

Pemanfaatan limbah dari buah-buahan, termasuk kulit pisang, juga akan mengurangi
jumlah sampah yang ada di lingkungan. Sebanyak 68,75% peserta telah mengetahui kelebihan
masker organik dalam segi lingkungan tersebut. Pemanfaatan potensi desa ini juga akan
memberikan dampak positif dari segi ekonomi. Akan tetapi, masih minim kesadaran terkait
peluang ekonomi tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase untuk pengetahuan dan
pemahaman mengenai kelebihan masker organik dari segi ekonomi hanya sebesar 31,25% atau 5
peserta.

Pengabdi juga memberikan motivasi kepada peserta agar tertarik untuk menjadikan modal
pengetahuan dari sosialisasi ini sebagai kesempatan para pemudi Dusun Sentolo Lor untuk
memiliki pendapatan secara mandiri, sekaligus belajar menjaidi seorang entrepreneur muda.

Selanjutnya adalah beberapa penelitian review yang membahas berbagai kandungan yang
ada pada tanaman pisang dimana memberikan manfaat yang baik untuk kosmetik. Kandungan
yang paling umum terdapat pada tanaman pisang adalah flavonoid, alkaloid dan tanin. Flavonoid
merupakan salah satu senyawa alami yang terkandung dalam tumbuhan.

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi pemanfaatan tanaman pisang
sebagai sediaan kosmetik. Pada beberapa penelitian, bonggol pisang telah digunakan dalam
sediaan kosmetik sebagai krim antiinflamasi, batang pisang sebagai sediaan gel antibakteri atau

hand sanitizer, serta jantung pisang sebagai pewarna rambut karena memiliki kandungan pigmen
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antosianin. Dalam keseharian masyarakat, kulit buah pisang dianggap sebagai sampah sisa
makanan yang umumnya langsung dibuang. Namun, berdasarkan kajian literatur ini, beberapa
penelitian telah menunjukan kemanfaatan dari kulit buah pisang. Bahkan, dari hasil kajian literatur
yang telah dilakukan, bagian tanaman pisang yang paling banyak digunakan sebagai sediaan
kosmetik adalah kulit buah pisang karena mengandung berbagai senyawa kimia yang dipercaya

bermantaat sebagai kosmetik.

5. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan Yulianis, 2020 merupakan penelitian baru yang memang sedikit
sekali orang yang mau melakukan penelitian. Tanaman pisang memiliki bagian tubuh yang dapat
dimanfaatkan, salah satunya yaitu kulit buah pisang. Kulit nya mengandung senyawa antioksidan
yang bisa membuat anti aging, sediaan yang dibuat adalah bentuk bedak tabur. Dari penelitian
yang sudah dibuat, ternyata tanaman pisang tidak hanya diolah sebagai makanan, tetapi juga bisa
sebagai sediaan kosmetik contohnya bedak tabur ini. Serangkaian test pembuatan, evaluasi bahan
sampai evaluasi sediaan sudah dilakukan dan menunjukkan hasil yang baik sebagai sediaan bedak
tabur alami dari kulit buah pisang.

Penelitian yang dilakukan oleh Adek Chan, 2020 menunjukkan hasil yang baik yaitu
ekstrak etanol kulit pisang ambon dapat diformulasikan menjadi sheet mask pelembab. Uji mutu
fisik sediaan bersifat homogen dan stabil setelah penyimpanan selama 4 minggu. Sediaan sheet
mask ekstrak etanol kulit pisang ambon dengan konsentrasi 9% dengan pemakaian selama 4
minggu memiliki kemampuan yang paling baik untuk meningkatkan kelembaban kulit yaitu
sebesar 9,27%.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Megawati, 2024 menyimpulkan bahwa produk
sediaan serum dari batang tanaman pisang sangat baik dan menjadi pilihan yang tepat untuk serum
dari batang pisang. Evaluasi yag dilakukan pun memenuhi kriteria dalam pembuatan sediaan
serum tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Anindita, 2022. Mengenai betapa pentingnya edukasi
mengenai limbah kulit pisang dapat dijadikan sebagai kosmetik, salah satunya masker organik.
Beberapa kandungan dalam kulit pisang seperti flavonoid, mampu bersifat sebagai antioksidan
agar membantu memberikan efek yang sehat pada kulit. Produk dari tanaman pisang terkhusus

kulit pisang ini memberikan banyak manfaat untuk dunia kosmetik karena berasal dari bahan
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alami.

Penelitian terakhir adalah jurnal review yang sudah dilakukan oleh Ni Luh, dkk. 2023.
Menyimpulkan bahwa banyak ditemukan manfaat dari bagian tanaman pisang yang berkhasiat dan
dijadikan sebagai kosmetik. Diharapkan kedepannya ada yang bisa mengembangkan semua jurnal
yang sudah diteliti. Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk menilai kemanfaatan tanaman
pisang (Musa paradisiaca L.) sebagai sediaan kosmetik. Bagian tanaman pisang yang digunakan
sebagai sediaan kosmetik diantaranya bonggol pisang, batang pisang, pelepah pisang, kulit buah
pisang, daun pisang, dan kelopak jantung pisang. Sediaan yang dihasilkan berupa krim, lotion,
sheet mask, masker pell off, semir rambut, gel, bedak tabur dan sabun cair. Dari hasil kajian
literatur yang telah dilakukan, bagian tanaman pisang yang paling banyak digunakan sebagai
sediaan kosmetik adalah kulit buah pisang karena mengandung berbagai senyawa kimia yang

dipercaya bermanfaat sebagai kosmetik.
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